BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan di Indonesia terus berkembang. Dengan perkembangan
pendidikan di Indonesia ini menuntut guru di sekolah sebagai sosok guru yang
menjadi sumber inspirasi peserta didik untuk mencapai keberhasilan yang dicita-
citakan. Pendidikan dapat mengembangkan kepribadian peserta didik jika guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan tanggung jawab
guru. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari pendidikan yang dicita-citakan
dapat terwujud demi kebaikan masyarakat bangsa dan negara. Djamarah
(2005: 52) mengemukakan bahwa “Pendidikan merupakan suatu keharusan yang
diberikan kepada anak didik. Anak didik ini sebagai manusia yang berpotensi
perlu dibina dan dibimbing dengan melalui perantara guru”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa setiap orang berhak untuk
meraih pendidikan, dan guru sebagai perantara untuk memberikan ilmu
pengetahuan pada peserta didik. Guru juga sebagai pendidik dan pembina bagi
peserta didik baik di kalangan sekolah maupun di luar sekolah, karena guru
bukan hanya sekedar memberikan suatu pengetahuan tetapi juga memberikan
contoh yang baik untuk peserta didik. Dengan adanya pendidikan, dapat
membentuk karakter seseorang dan dapat memberi motivasi diri ke arah yang
lebih baik dalam segala aspek kehidupan.

Barizi dan Idris (2010: 142) menguraikan bahwa guru adalah orang yang
pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam
kelas.

Hamalik (2009: 231) guru merupakan titik sentral, yaitu sebagai ujung
tombak di lapangan dalam pengembangan kurikulum. Keberhasilan belajar-

mengajar antara lain ditentukan oleh kemampuan profesional dan pribadi guru.

Undang-Undang Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik



pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat berperan
penting dalam pembelajaran. Peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk
membantunya dalam proses perkembangan diri dan mengubah perilaku yang
mereka miliki. Tanpa adanya seorang guru, peserta didik tidak dapat
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.

Namun, pada kenyataan di lapangan tujuan pendidikan belum sesuai dengan
apa yang Kita harapkan sebenarnya, karena masih banyak peserta didik
dikalangan sekolah yang masih memiliki perilaku agresif yang dapat merugikan
diri sendiri maupun orang banyak.

Begitu banyak masalah yang ditimbulkan peserta didik di sekolah pada saat
ini yakni salah satunya perilaku agresif. Perilaku agresif ini sangat merugikan diri
sendiri maupun orang yang disekitarnya dan guru segera mengambil tindakan
untuk menangani masalah ini karena perilaku agresif sangat bertentangan dengan
nilai-nilai pancasila. Sebagaimana dijelaskan bahwa nilai-nilai pancasila yang
terkandung dalam sila-sila pancasila yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan,
nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai keadilan. Dari kelima nilai pancasila
tersebut terlihat jelas bahwa perilaku agresif bertentangan dengan nilai
ketuhanan, dan nilai kemanusiaan. Nilai ketuhanan yakni contohnya harus
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam arti mengerjakan semua
perintahnya dan menjauhi semua larangannya. Sedangkan nilai kemanusiaan
yakni harus saling menghormati, bekerja sama dengan orang lain, tidak
membeda-bedakan warna kulit, suku, dan agama.

Dari penjelasan diatas terlihat jelas bahwa perilaku agresif peserta didik
sangat bertentangan dengan nilai-nilai pancasila yakni nilai ketuhanan dan nilai
kemanusiaan. Jika dilihat dari nilai ketuhanan dan nilai kemanusiaan bahwa
peserta didik seharusnya melakukan hal-hal yang baik dangan tidak merugikan
dirinya sendiri maupun orang yang disekitarnya seperti menghormati orang lain,

saling membantu dengan tidak membeda-bedakan warna kulit, kaya atau miskin.



Perilaku agresif bisa disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya bahwa anak
merasa kurang diperhatikan, merasa tertekan, dan pergaulan buruk. Dampak dari
perilaku agresif bisa dilihat dari dampak pelaku dan korban. Dampak dari pelaku,
misalnya pelaku akan dijauhi dan tidak disenangi oleh orang lain. Sedangkan
dampak dari korban, misalnya timbulnya sakit fisik dan psikis serta kerugian
akibat perilaku agresif tersebut. Permasalahan yang biasa terjadi di sekolah yang
secara sengaja berperilaku agresif seperti memukul dan mencubit temannya,
berkata kasar, menghina dan mengejek serta merusak benda milik sekolah dan
milik teman-temannya, sehingga menyebabkan sakit fisik seperti memar dan
luka, bagi yang mendapatkan perlakuan psikis akan sakit hati bagi peserta didik
yang dihina serta rusaknya benda milik sekolah dan milik teman-temannya.

Masalah perilaku agresif di sekolah ini perlu dicegah agar tidak berkembang
terus dan berkelanjutan, karena dapat berakibat buruk terhadap diri peserta didik
sebagai pelaku maupun korban dari perilaku agresif.

Tugas guru sangatlah mulia dan sangat penting, sehubungan dengan
permasalahan di atas maka khususnya guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) diharapkan dapat membantu untuk membina
permasalahan perilaku agresif ini yang di lakukan oleh peserta didik.

Pakaya (2013: 1) PPKn merupakan salah satu bagian pembelajaran yang
terpenting di sekolah dalam memupuk nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air.
PPKn adalah ilmu dasar dalam dunia pendidikan yang dipelajari dari tingkat
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas, oleh sebab itu eksistensi konsep-
konsep pembelajaran PPKn sangat menentukan keberhasilan suatu lembaga
pendidikan dimasa kini dan masa akan datang.

Guru PPKn memegang peranan penting dalam pembentukan perilaku
peserta didik karena ia secara langsung berinteraksi dengan peserta didik pada
saat proses pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran guru PPKn dituntut
tidak hanya sebagai fasilitator pemberi materi pelajaran saja. Akan tetapi, harus
bertanggung jawab terhadap pembinaan moral dan perilaku peserta didik yang
tentunya harus sesuai dengan nilai-nilai pancasila, etika, moral, serta norma-

norma yang berlaku dalam kehidupan di masyarakat.



Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pendidikan bertujuan untuk
membangun karakter peserta didik agar lebih memiliki watak dan perilaku yang
sesuai dengan moral dan nilai-nilai pancasila maka dibutuhkan mata pelajaran
PPKn Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Noor (2010: 3) PPKn adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan kecintaan,
kesetiaan, keberaniaan, untuk berkorban membela bangsa dan tanah air
indonesia.

Berdasarkan fakta atau kenyataan di lapangan dan pengalaman peneliti pada
saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL-2) selama 2 bulan di
SMA Negeri 4 Gorontalo, peneliti melihat berbagai masalah yang timbul yang
dilakukan oleh peserta didik dan guru tidak memperhatikan peserta didik yang
melakukan perilaku agresif sehingga peserta didik secara terus-menerus
melakukan perilaku agresif diantaranya menghina temannya, berkata kasar,
memukul, dan mencubit teman. Lebih parah lagi ada peserta didik disaat
pelajaran sedang berlangsung mencubit temannya dan guru tidak menegurnya,
sehingga peserta didik menganggap bahwa perilaku tersebut hanya masalah kecil
yang tidak perlu dicegah.

Melihat permasalahan di atas guru di sekolah tidak hanya datang ke sekolah
untuk mengajar akan tetapi guru juga harus menjadi cerminan bagi peserta didik
maka dari itu guru harus memiliki pribadi yang kuat, bertanggung jawab terhadap
peserta didiknya, berwibawa, dan disiplin. Seperti peran guru yang dikemukakan
olen Mulyasa (2006: 35-64) yakni peran guru sebagai pendidik, peran guru
sebagai pengajar, peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai penasehat,
dan peran guru sebagai model atau teladan bagi peserta didik. Jika guru
melaksanakan peran tersebut maka akan menciptakan peserta didik yang baik,
yang saling menghargai dan berguna bagi nusa dan bangsa. Dan jika guru tidak
melaksanakan peran tersebut dampaknya pada peserta didik seperti peserta didik
berteriak di dalam kelas, saling menghina, mengganggu teman yang lainnya dan

ini akan terjadi karena tidak ada arahan, nasehat, bimbingan dari guru.



Dari berbagai masalah yang terjadi di sekolah SMA Negeri 4 Gorontalo
salah satunya yakni perilaku agresif. Dari jumlah seluruh peserta didik di SMA
Negeri 4 Gorontalo sekitar 575 peserta didik dan peserta didik yang agresif baik
secara fisik (memukul, mencubit), maupun verbal (berteriak di dalam Kkelas,
menghina, berkata kasar) sekitar 30% peserta didik, berbagai masalah di atas
maka peran guru sangatlah dibutuhkan untuk mencegah perilaku agresif peserta
didik. Menyikapi hal tersebut maka peran guru dalam mencegah perilaku agresif
peserta didik sangatlah penting sehingga perlu dioptimalkan. Berdasarkan uraian
di atas peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan judul “Peran Guru PPKn Dalam Mencegah Perilaku Agresif Peserta
Didik Di SMA Negeri 4 Gorontalo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dengan ini
peneliti mengangkat permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah peran guru PPKn dalam mencegah perilaku agresif

peserta didik?

2. Faktor-faktor apakah yang dapat mempengaruhi timbulnya perilaku

agresif peserta didik?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru PPKn dalam mencegah

perilaku agresif peserta didik.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi

timbulnya perilaku agresif peserta didik.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Sebagai bahan acuan untuk mencegah perilaku agresif.
2. Sebagai bahan kajian bagi guru PPKn untuk mencegah perilaku
agresif.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Guru:
Memberi masukan kepada guru bagaimana cara dan peran yang
dilakukan guru untuk mencegah perilaku agresif di sekolah agar
perilaku agresif yang sering dilakukan peserta didik akan berkurang
atau teratasi.
b. Bagi Siswa
Memberikan kesadaran pada peserta didik bahwa perilaku agresif
dilakukan oleh peserta didik maka akan merugikan diri sendiri,
sehingga peserta didik harus menyadari bahwa perilaku agresif itu
tidak baik dilakukan dan harus dihindari.
c. Bagi Sekolah
Membantu sekolah untuk menyelesaikan masalah perilaku agresif
yang sering dilakukan peserta didik di sekolah terutama dalam hal

mencegah perilaku agresif.



